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Abstract. This study was conducted to understand the impact of social media on the mental health of early adults
in Bekasi. Social media has become an inseparable part of individuals' daily lives, and its impact on mental health
needs further investigation. This research employs a quantitative method with data collected through
questionnaires completed by 62 early adult respondents in Bekasi. Data analysis was conducted using the
Independent Sample T-Test and correlation tests. In this study, we found no significant relationship between
mental health and gender, indicating that both men and women are equally vulnerable to the negative effects of
social media on mental health. However, there was a significant relationship between age and frequency of social
media use with mental health, where older respondents exhibited better mental health conditions. Conversely,
higher frequency of social media use correlated with a decline in mental health quality. These findings also
indicate that excessive social media use can have a negative impact on the mental health of early adults, possibly
due to factors such as exposure to negative content, social comparison, and addiction. This study emphasizes the
importance of balanced and responsible social media use to maintain the mental health of early adults.
Keywords: social media, mental health, early adulthood

Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk memahami pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental dewasa
awal di Bekasi. Media sosial telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan individu sehari-
hari dan dampaknya terhadap kesehatan mental perlu ditelaah lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatid dengan pengambilan data melalui kuisioner yang diisi oleh 62 responden dewasa awal di Bekasi
Analisis data dilakukan menggunakan Independent Sampel T-Test dan uji kolerasi. Dalam penelitian ini kami
menemukan tidak adanya hubungan signifikan antara kesehatan mental dengan jenis kelamin. Hal ini menunjukan
bahwa baik jenis kelamin pria maupun wanita sama-sama rentan terhadap dampak negatif media sosial terhadap
kesehatan mental, namun terdapat hubungan signifikan antara usia dan frekuensi penggunaan media sosial dengan
kesehatan mental dimana semakin tinggi usia responden maka semakin baik kondisi kesehatan mental mereka.
Sedangkan, frekuensi penggunaan media sosial yang lebih tinggu berkorelasi dengan penurunan kualitas
kesehatan mental. Temuan ini juga menunjukan bahwa pengguna media sosial yang berlebihan dapat berakibatkan
negatif pada kesehatan mental dewasa awal. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti paparan konten
negatif, perbandingan sosial, dan kecanduan. Dalam penelitian ini menekankan pentingnya penggunaan media
sosial yang seimbang dan bertanggung jawab untuk menjaga kesehatan mental dewasa awal.

Kata kunci: media sosial, kesehatan mental, dewasa awal

LATAR BELAKANG
Media sosial sekarang telah melekat dengan kehidupan sosial bagi setiap orang. Dimana

hal itu mempengaruhi berbagai aspek di dalam kehidupan setiap orang seperti cara berinteraksi,
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berkomunikasi dan kita dapat memperoleh banyak informasi dari media sosial karena setiap
orang dapat dengan mudah mengakses informasi tersebut melalui media sosial. Media sosial
adalah alat komunikasi dan pemasaran yang menggunakan internet dan teknologi digital.
Media sosial memiliki banyak jenis dan bentuk yang sangat populer, seperti
WhatsApp, YouTube, Facebook, dan Instagram. (Fatahya & Abidin, 2022). Menurut
fardouly,willburger dan vartanian dalam jurnal (Bintang, 2023), di mana salah satunya
mempengaruhi cara seseorang melihat hal-hal lain, yang sering menghasilkan perspektif yang
cenderung negatif, yang pada gilirannya berdampak pada kesehatan mental seseorang.

Pada Oktober 2022, jumlah pengguna internet global mencapai 5,07 miliar orang, atau
63,45% dari populasi global, meningkat 3,89% dari periode sebelumnya, 4,88 miliar orang
pada Oktober 2021. Selain itu, jumlah pengguna media sosial juga meningkat, mencapai 4,74
miliar orang pada Oktober 2022, atau 59,32% dari populasi global.(Annur, 2022). Pada tahun
2021, jumlah pengguna media sosial di Indonesia terus meningkat, mencapai 175 juta orang,
atau sekitar 63% dari populasi, dan pada tahun 2022, ada 16 juta pengguna baru, mencapai 191
juta orang, atau 69% dari populasi, dengan platform media sosial yang paling populer adalah
Facebook. (Kemp, 2022). Dengan banyaknya pengguna media sosial di Indonesia hal ini dapat
memiliki berbagai dampak bagi kehidupan seseorang baik dari dampak positif maupun dampak
negatif. salah satu dampak negatif yang dapat diderita dari pengguna media sosial yaitu dapat
mempengaruhi kesehatan mental individu seperti gangguan kecemasan, gangguan tidur,
depresi, menyakiti diri sendiri, dan pikiran untuk bunuh diri.

Kecanduan media sosial dapat membahayakan kehidupan sehari-hari seseorang. WHO
mengatakan bahwa mengidentifikasi faktor yang menyebabkan rasa takut, kecemasan, dan
stigma yang memicu informasi yang salah dan rumor, terutama melalui media sosial, dapat
menyebabkan masalah kesehatan mental (Gao et al., 2020). Ketika media sosial digunakan
terlalu banyak, mereka juga akan memiliki dampak negatif. Beberapa masalah terbesar yang
dihadapi pengguna internet adalah masuk ke akun orang lain, berbagi foto dan video yang tidak
relevan, peretasan akun seseorang, dan ketidakamanan dalam transaksi online (Yamini &
Pujar, 2022). Para peneliti menemukan bahwa aspirasi sosial dan material individu dapat
meningkat melalui media sosial online, yang pada gilirannya mengurangi kepuasan hidup dan
menyebabkan lebih banyak frustasi (Sujarwoto et al., 2019). Pengguna aktif media sosial telah
ditemukan mengalami kecemasan dan depresi karena alasan tambahan, seperti pelecehan
online atau perasaan bahwa media sosial hanya membuang-buang waktu (Hassan et al., 2021).

Ketika media sosial digunakan dengan baik, itu dapat bermanfaat bagi kesehatan mental

pengguna, tetapi jika terlalu banyak digunakan, itu dapat menyebabkan masalah dan
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berdampak negatif pada kesehatan mental pengguna (Lauri et al., 2022). Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) mendefinisikan kesehatan mental sebagai kemampuan seseorang untuk
berinteraksi dengan orang lain (Nazari et al., 2023). Penggunaan media sosial dapat mengubah
perspektif kita tentang dunia. Orang-orang di media sosial cenderung menunjukkan versi ideal
diri mereka, yang menyebabkan perasaan tidak mampu dan kurang self-esteem (Titisuk et al.,
2023). Media sosial dapat menyebabkan masalah sosial karena efek negatifnya terhadap
kesehatan mental, seperti depresi, distorsi realitas, dan perasaan tidak mampu. Masalah-
masalah tersebut dapat mengganggu kualitas kehidupan pada dewasa awal.

Dewasa awal sendiri menurut alifia dalam jurnalnya (Putri, 2018) adalah masa pencarian,
mematangkan pemikiran dan reproduktif seorang individu dimana dalam masa ini penuh
dengan ketegangan dan adanya banyak masalah yang timbul yang merubah pola pikir, pola
perilaku, dan juga adanya adaptasi pola hidup yang berubah dari masa remaja ke dewasa.
Dalam masa ini individu cenderung mengalami dan menghadapi situasi yang memicu
permasalahan psikologi individu di masa dewasa awal, karena kerentanan hal tersebut individu.
Menurut teori psikososial erikson menjelaskan di dalam jurnal (Krisnadi & Adhandayani,
2022) dewasa awal juga ditandai dengan adanya sebuah hubungan yang hangat, dekat dan
komunikatif, yang dimana penggunaan media sosial mendukung kenyamanan individu di masa
dewasa awal untuk berhubungan sosial secara daring dimana mereka terlihat adanya
peningkatan penggunaan media sosial yang tinggi intensitasnya. Hal ini menjelaskan bahwa
adanya perkembangan internet melalui media sosial membuat interaksi secara daring di media
sosial tinggi di kalangan individu dewasa awal. Karena kenyamanan itu lah yang membuat
individu di masa dewasa awal menjadi nyaman menggunakan media sosial, namun hal ini juga
berdampak negatif seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa individu menjadi lebih menutup
diri dari hubungan sosial secara langsung di lingkungan berada yang membuat individu
menjadi kecanduan akan media sosial. Tingginya penggunaan media sosial dapat memicu
individu menjadi tidak puas, adanya rasa iri, apatis, anti sosial, dan adanya komparasi pada
orang lain yang memicu masalah psikologis yang serius lainnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Fitriah et al., 2023) menunjukan bahwa
Penggunaan media sosial menjadi bagian penting dari kehidupan remaja dan dapat berdampak
negatif pada mereka, seperti tidak percaya diri, depresi, kecemasan, egois, dan juga dapat
menyebabkan masalah kesehatan mental seperti gangguan kecemasan dan depresi.Dalam
penelitian (Sudrajat, 2020). memberi tahu remaja berusia 11-18 tahun bahwa sosial media
merupakan ancaman bagi kesehatan mental mereka dan berdampak pada waktu yang mereka

habiskan bersama keluarga. (Batool et al., 2022) meneliti hubungan antara perilaku narsis,
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sosial media, dan kesehatan mental. penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa yang
berkisaran umur 18-25. penelitian ini mendapatkan hasil bahwa seberapa sering penggunaan
media sosial dapat memprediksi kesehatan mental individu. Penelitian yang dilakukan
(Septiana, 2021) menunjukan penggunaan media sosial bagi anak-anak dan remaja meningkat
di masa pandemi covid-19. Penelitian ini memperlihatkan pengaruh penggunaan media sosial
terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan sosial dan menunjukan pengaruh yang signifikan
antara ketiga variabel tersebut. Dari keempat penelitian ini penggunaan media sosial memiliki
dampak pada kesehatan mental seseorang dengan Kecanduan media sosial dapat menyebabkan
masalah seperti tidak percaya diri, depresi, kecemasan, egois, dan juga dapat menyebabkan
masalah kesehatan mental seperti gangguan kecemasan dan depresi. Seberapa sering
penggunaan media sosial dapat mempengaruhi waktu bersama keluarga dan kesehatan mental
seseorang.

Dengan banyaknya penelitian yang dilakukan mengenai kesehatan mental peneliti
menemukan bahwa kesehatan mental merupakan suatu hal penting bagi dewasa awal yang
tinggal di Bekasi maka dari itu peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
media sosial dapat mempengaruhi kesehatan mental serta memberikan wawasan apakah media
sosial memiliki hubungan dengan kesehatan mental pada dewasa awal yang bertempat tinggal

di wilayah Bekasi.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini pun terdiri dari independen variabel dan dependen variabel
dimana independen variabelnya yaitu “media sosial” dan dependen variabelnya yaitu
“kesehatan mental”.
Subjek Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Suriani
et al., 2023). Pengambilan sampel yang dilakukan bertujuan untuk memilih subjek yang
mewakili populasinya. Adapun teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini
adalah menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono
(2018) merupakan teknik atau proses pengambilan sampel dari sumber data dengan melibatkan
sejumlah pertimbangan tertentu guna mencapai tujuan dari penelitian. Adapun sampel yang
digunakan dari penelitian ini adalah Dewasa awal yang bertempat tinggal di Kota Bekasi

ataupun Kabupaten Bekasi.
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Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner dengan
salah satu platform google yaitu google form.

Pengumpulan data dalam metode ini menggunakan skala. Dengan skala yang di gunakan
adalah skala “Skala Kesehatan Mental” yang diadaptasi dari penelitian yang dilakukan Shabda
Mocharla dimana terdiri dari 10 aitem dengan menggunakan skala likert yang dimana
jawabnnya berupa (SS) Sangat Setuju skor 5; (S) Setuju skor 4; (N) Netral skor 3; (TS) Tidak
Setuju skor 2; (STS) Sangat Tidak Setuju skor 1.

Menurut Azwar (2012) suatu instrumen penelitian dinyatakan memiliki tingkat
reliabilitas yang baik apabila koefisien Cronbach's Alpha > 0,60.

Tabel 1. Uji Reliabilitas

Cronbach’s
Alpha
Kesehatan Mental 0.806

Variabel

Hasil uji analisis Cronbach’s Alpha yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
software JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program) mendapatkan hasil 0.806.
Teknik Analisis Data

Penelitian kualitatif secara fundamental merupakan usaha interpretatif yang secara
filosofis terikat konteks dan secara metodologis dibangun atau didesain atas kemampuan
menafsirkan(memahami secara komprehensif) suatu fenomena dariperspektif emik dan
perspektif etik (Purwanza et al., 2022). Teknik Analisa data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Uji Regresi Kolerasi untuk melihat apakah ada kolerasi antara kesehatan mental
dengan penggunaan media social dan Independent Sample T-Test digunakan untuk melakukan

perbandingan antara kelompok berdasarkan jenis kelamin/wilayah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana media sosial berdampak pada
kesehatan mental orang dewasa awal di Bekasi. Data yang digunakan berasal dari kuesioner
yang diberikan kepada responden berjumlah 62 responden. Software JASP digunakan untuk
melakukan analisis ini. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara jenis
kelamin, jumlah media sosial yang digunakan, umur, dan frekuensi penggunaan media sosial

dengan kesehatan mental.
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Tabel 2. Independent Samples T-Test

t df p

total -0.886(| 60 0.379

Hasil analisis kesehatan mental dan jenis kelamin mempunyai p-value 0.379. sehingga
tidak terdapat hubungan yang cukup signifikan antara jenis kelamin degan kesehatan mental

(p-value < 0.05)

Tabel .3 Independent Samples T-Test

t df p

total -0.011 60 0.991

Domisili dengan kesahatan mental hubungan antara varibel ini tidak signifikan karena

memiliki p-value 0.991 dimana variabel dapat dikatakan tidak signifikan ketika memiliki p-

value < 0.05.
Tabel .4 Pearson's Correlations
Variable Umur Sosn.ll Frek.uens total
media i
1. Umur Pearson ]
ST
p-value —
2. Medla Pearson 0.103 o
Sosial ||sr
p-value 0.427 —
3. Pearson'
Frekuen or -0.036|| 0.116 —
si
p-value 0.784|| 0.371 —
4. total f‘;arson 0.256/ 0.085|  0.441 .
p-value 0.044| 0.569 0.009 —

Berdasarkan uji korelasi yang telah dilakukan, menghasilkan bahwa jumlah media sosial
yang digunakan tidak signifikan karena mempunyai p-value > 0.05 sedangkan frekuensi
penggunaan media sosial dan umur memiliki hubungan yang signifikan dengan kesehatan
mental yang memiliki p-value < 0.009 dan 0.044 pada ketiga varibel tersebut umur dan

frekuensi memiliki hubungan dianggap signifikan karena mempunyai p-value < 0.05
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PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kesehatan
mental dan jenis kelamin. Dengan kata lain, jenis kelamin responden di Bekasi tidak
mempengaruhi kesehatan mental secara signifikan. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya. Ada perbedaan dalam bagaimana laki-laki dan perempuan menghadapi stres dan
masalah mental, namun jenis kelamin itu sendiri bukanlah faktor penentu utama dalam
kesehatan mental (Sialino et al., 2021). Hal menunjukkan bahwa, meskipun ada perbedaan
dalam cara laki-laki dan perempuan menangani masalah dan stres, jenis kelamin itu sendiri
bukanlah faktor utama dalam kesehatan mental. Ini berbeda dengan hasil penelitian lain.
Perempuan secara signifikan lebih tinggi memiliki peluang dalam memenubhi kriteria kesehatan
mental (Needham & Hill, 2010). Ini menunjukkan bahwa terdapat variabel lain untuk
mempengaruhi kesehatan mental seseorang seperti lingkungan sosial, dukungan keluarga, dan
kondisi ekonomi, mungkin lebih berpengaruh pada kesehatan mental seseorang.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dan kesehatan
mental, menurut hasil analisis. Ini menunjukkan bahwa kesehatan mental seseorang tidak
dipengaruhi oleh jumlah platform media sosial yang digunakan. hal ini sejalan dengan
penelitian yang terdahulu, penggunaan berbagai platform media sosial tidak secara signifikan
mempengaruhi kesehatan mental, menunjukkan bahwa bagaimana platform digunakan lebih
penting daripada jumlah platform yang digunakan (Primack et al., 2017). ini mungkin
disebabkan oleh fakta bahwa bukan jumlah platform yang digunakan yang penting, tetapi
bagaimana orang menggunakan platform tersebut. Misalnya, penggunaan media sosial untuk
tujuan positif, seperti berkomunikasi dengan teman dan keluarga, mendapatkan informasi, atau
mencari dukungan emosional, dapat berdampak berbeda dari penggunaan yang berlebihan atau
untuk tujuan negatif, seperti cyberbullying atau perbandingan sosial.

Hubungan antara umur dan kesehatan mental menunjukkan bahwa semakin tinggi umur
seseorang, semakin baik kesehatan mentalnya. Orang yang lebih tua cenderung memiliki
pengalaman lebih banyak dalam mengatasi masalah mental sedang dialami hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan kesehatan mental orang yang lebih tua
cenderung lebih stabil dibandingkan dengan orang yang lebih muda, yang berarti bahwa
kesejahteraan emosional orang yang lebih tua cenderung meningkat atau tetap stabil seiring
bertambahnya usia (Li et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa semakin sering seseorang
menggunakan media sosial, semakin rendah kesehatan mental mereka. Penemuan ini sejalan

dengan penelitian terdahulu, frekuensi penggunaan media sosial memiliki dampak yang
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signifikan terhadap kesehatan mental, tergantung pada bagaimana media sosial digunakan.
Penggunaan positif untuk berkomunikasi dan mendapatkan dukungan emosional dapat
meningkatkan kesehatan mental (Rezki et al., 2017). Dengan penggunaan sosial media yang
lebih sering seseeorang cenderung memiliki gangguan dalam masalah kesehatan mentalnya
sehingga hal ini dapat mengganggu kualitas hidup yang dimiliki seseorang, tetapi dampak dari
sosial media baik positif maupun negatif itu tergantung bagaimana cara seseorang dalam
menggunakannya oleh karena itu, untuk meningkatkan kesehatan mental perlu adanya

pendekatan yang seimbang dan bertanggung jawab untuk menggunakan media sosial.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini meneliti hubungan antara jenis kelamin, penggunaan media sosial, dan
kesehatan mental di Bekasi. Jenis kelamin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kesehatan mental di Bekasi. Faktor-faktor lain seperti lingkungan sosial, dukungan keluarga,
dan kondisi ekonomi memiliki pengaruh yang lebih besar. Penggunaan media sosial juga tidak
berhubungan dengan kesehatan mental berdasarkan jumlah platform yang digunakan, tetapi
lebih kepada bagaimana penggunaannya. Namun, penggunaan media sosial yang lebih sering
cenderung menurunkan kesehatan mental, sementara orang yang lebih tua memiliki kesehatan
mental yang lebih stabil. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan pendekatan yang
seimbang dan bertanggung jawab dalam menggunakan media sosial. Pengguna harus
membatasi waktu penggunaan, memilih konten positif, dan menghindari akun yang negatif.

Interaksi secara langsung dengan orang lain juga penting untuk menjaga kesehatan mental.
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